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The aims of this research was to remediat of student’s misconceptions through 
the Interactive Problem Task and Experiment (P&E) method with props in 
fluid dynamics at SMA Negeri 1 Batu Ampar. One group pretest-posttest 
design was a method for this research. The population of this research was all 
students of SMA Negeri 1 Batu Ampar. The samples was used purposive 
sampling technique which the outcome is 34 students. Diagnostic test used as 
the instrument of this research, it’s consist of 9 multiple choice questions. 
Based on the data analysis, the mean percentage of student's misconception 
decreasing was 47,06%. McNemar statistic test result with dk = 1 and α = 5% 
showed 𝜒𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡  
2 >𝜒𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒
2 , this result showed that there was a significant change 
of the student’s conception. The DQM of P&E method in the remediation of 
misconception is 45,5% (normal category). In conclusion, the remediation of 
misconception through P&E method was capable to fixed student’s 
misconception. 
 
Keywords: fluid dynamics, Interactive Problem Task and  
Experiment, misconceptions, remediation. 
 
PENDAHULUAN 
Fisika adalah salah satu cabang ilmu 
sains yang mempelajari interaksi energi, 
materi, ruang, dan waktu, serta secara 
khusus berfokus pada penjelasan 
mekanisme dasar suatu fenomena dapat 
terjadi (Urone et al, 2013: 12). Ilmu yang 
dipelajari dalam fisika ditunjukan untuk 
menjelaskan bagaimana cara kerja segala 
sesuatu,  mulai dari gejala-gejala pada 
benda partikel yang bersifat mikroskopik 
hingga benda-benda berukuran besar yang 
bersifat makroskopik. Ilmu fisika sering 
kali mampu menggambarkan secara 
akurat gejala-gejala yang terjadi melalui 
hukum-hukum fisika. Fisika merupakan 
mata pelajaran yang dipelajari di Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Mata pelajaran 
fisika perlu diajarkan dengan tujuan untuk 
membekali siswa pengetahuan, 
pemahaman dan sejumlah kemampuan 
yang dipersyaratkan untuk memasuki 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta 
mengembangkan ilmu dan teknologi 
(BSNP, 2006). 
Setelah mengikuti pembelajaran 
diharapkan siswa dapat memahami 
konsep-konsep fisika serta dapat 
menerapkannya untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam proses pembelajaran fisika, siswa 
sering keliru memahami suatu konsep 
secara utuh dan mendalam. Kekeliruan 
mamahami konsep yang dialami siswa 
diantaranya dapat disebabkan oleh 
konsepsi awal siswa. 
Rendahnya kemampuan siswa dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya karakteristik dari masing-
masing cabang ilmu sains, salah satunya 
fisika. Fisika memuat konsep dari sebuah 
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fenomena alam yang kemudian 
digeneralisasikan kedalam bentuk 
persamaan matematis. Beberapa konsep 
yang terkandung dalam pembelajaran 
fisika bersifat abstrak. Hal ini menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
sulitnya proses pembelajaran yang 
dilakukan (Gunawan, 2016). Karena 
konsep yang abstrak menyebabkan siswa 
cenderung membangun konsep sendiri 
berdasarkan pengalaman sehari-hari 
dalam memahami fenomena fisika. 
Baser (2006) menjelaskan bahwa 
ketika para siswa mengikuti proses 
pembelajaran formal, mereka telah 
membawa konsepsi awal mengenai 
konsep, prinsip dan teori mengenai 
pelajaran fisika. Pengetahuan awal dan 
pandangan siswa bersifat miskonsepsi 
ataupun berupa alternative conception 
(Suratno, 2008). Miskonsepsi atau salah 
konsep menunjukkan pada suatu konsep 
yang tidak sesuai dengan pengertian 
ilmiah atau pengertian yang diterima para 
pakar dalam bidang itu (Suparno, 2013: 
4). Ketika konsepsi yang dikonstruksi 
oleh siswa tidak sesuai dengan konsepsi 
yang diterima oleh para ilmuwan, maka 
siswa dikatakan mengalami miskonsepsi. 
Miskonsepsi yang terjadi dalam 
fisika salah satunya pada materi fluida 
dinamis. Susanti (2013) menemukan rata-
rata persentase miskonsepsi siswa 
sebelum remediasi sebesar 83,7%. 
Claudia Alfensianita (2016) menemukan 
persentase penurunan miskonsepsi setelah 
remediasi rata-rata sebesar 31%. Iskandar 
(2017) Rata-rata penurunan jumlah siswa 
yang miskonsepsi di kelas eksperimen 1 
dan eksperimen 2 yaitu sebesar 63,63% 
dan 44,21%. 
Mulyastuti (2016) menjelaskan 
bahwa siswa yang tidak paham atau tidak 
menguasai konsep dapat mengalami salah 
konsepsi atau miskonsepsi. Sehingga 
miskonsepsi mempengaruhi kemampuan 
siswa untuk memahami dan menguasai 
suatu konsep. Selain itu, metode 
pengajaran guru turut mempengaruhi 
pemahaman konsep dan miskonsepsi 
siswa. Yolanda (2015) menjelaskan 
bahwa cara guru dalam menyampaikan 
materi dan cara siswa dalam memahami 
konsep juga dapat menyebabkan 
pemahaman konsep siswa berbeda-beda, 
akibatnya ada siswa yang paham konsep, 
kurang pengetahuan bahkan ada juga yang 
miskonsepsi. Untuk itu, miskonsepsi yang 
dialami oleh siswa harus segera ditangani 
agar tidak mengganggu pemahaman 
konsep siswa selanjutnya. Diperlukan 
upaya untuk mengatasi miskonsepsi, 
diantaranya yaitu : 1) dengan mencari 
bentuk kesalahan yang dimiliki siswa, 2) 
mencari penyebab kesalahan tersebut, dan 
3) menentukan solusi yang tepat untuk 
menangani miskonsepsi tersebut 
(Suparno, 2013: 56). Penanganan 
miskonsepsi siswa dapat dilakukan 
melalui kegiatan remediasi. 
Remediasi merupakan suatu upaya 
untuk memperbaiki kembali kekeliruan 
konsep yang dimiliki oleh siswa agar 
sesuai dengan konsepsi para ilmuwan. 
Sutrisno, Kresnadi & Kartono (2007: 6-
22). Menyatakan bahwa remediasi adalah 
kegiatan yang dilaksanakan untuk 
membetulkan kekeliruan yang dilakukan 
siswa. Salah satu alternatif yang dapat 
digunakan dalam kegiatan remediasi 
adalah metode Interactive P&E. Metode 
interactive P&E merupakan singkatan 
dari Interactive Problem task and 
Eksperimen. Metode interactive P&E 
dikembangkan oleh Lubos Kristak, 
Miroslav Nemec, Jan Stebila, dan Zuzana 
Danihelova di Universitas Teknik, Zyolen 
(Slovakia). Kristak, Nemec, Stebila dan 
Danihelova (2013) menjelaskan, “At the 
technical University in Zyolen (Slovakia) 
we tried to build on the benefits of using 
multimedia, experiments and qualitative 
task in the teaching of Physics.” Metode 
ini memposisikan siswa untuk bekerja 
interaktif melalui penugasan masalah dan 
eksperimen selama pembelajaran.  
Ada empat fase yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran menggunakan 
metode interactive P&E, antara lain: 
Preparatory Phase (tahap persiapan), 
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Dealing with the concepts (penanganan 
konsep), Assignment of a problem 
(penugasan masalah), Problem solving 
(pemecahan masalah) (Kristak, Nemec, 
Stebila & Danihelova, 2013). Dari 
keempat fase tersebut, pada fase 
penugasan masalah juga disajikan empat 
kategori pemberian tugas, antara lain: 
dalam bentuk tes, eksperimen, video 
eksperimen dan simulasi. Dalam 
penelitian ini penugasan masalah 
diberikan melalui eksperimen berbantuan 
alat peraga. Penggunaan alat peraga pada 
metode interactive P&E bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan tingkat 
efektivitasnya. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Juwairiah 
(2013) pembelajaran menggunakan alat 
peraga lebih efektif. 
Alat peraga pendidikan merupakan 
suatu alat yang dapat diserap oleh mata 
dan telinga dengan tujuan membantu guru 
agar proses belajar mengajar lebih efektif 
dan efisien (Sudjana 2009). Penggunaan 
alat perga  sebagai media pembelajaran 
remediasi dipilih karena kepraktisan dan 
potensi multitasking yang dapat 
dimanfaatkan untuk aktivitas pendidikan. 
Alat peraga memiliki kelebihan dalam 
proses pembelajaran diantaranya dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa karena 
pelajaran menjadi lebih menarik, mampu 
memperjelas makna bahan pelajaran 
sehingga siswa lebih mudah 
memahaminya, menjadikan proses 
mengajar akan lebih bervariasi sehingga 
siswa tidak akan mudah bosan, Serta 
membuat lebih aktif melakukan kegiatan 
belajar seperti: mengamati, melakukan 
dan mendemonstrasikan (Malikha, 2013). 
Untuk menunjang kegiatan 
eksperimen, maka diperlukan suatu 
pedoman berbentuk Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Kristak, Nemec, Stebila dan 
Danihelova (2013) dalam artikelnya juga 
menyertakan struktur Lembar Kerja Siswa 
(LKS) sebagai pedoman kerja bagi guru 
dan siswa. Wijayanti (2015) 
mendefinisikan, “LKS merupakan suatu 
bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 
siswa, yang mengacu pada kompetensi 
dasar yang harus dicapai.” Dengan adanya 
LKS, maka proses penugasan masalah 
melalui eksperimen dapat mengarahkan 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
aktif.  
Adanya upaya menjadikan siswa 
lebih berperan aktif selama pembelajaran 
menarik perhatian peneliti untuk 
menerapkan metode interactive P&E 
berbantuan alat peraga dalam kegiatan 
remediasi. Dengan harapan, kegiatan 
remediasi menggunakan metode 
interactive P&E berbantuan alat peraga 
dapat menurunkan miskonsepsi siswa 




Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen. bentuk penelitian 
pre experimental design dalam penelitian 
ini adalah one-group pretest-posttest 
design. Menurut Sugiyono (2007), 
menggunakan sekelompok subjek yang 
dikenai perlakauan untuk jangka waktu 
tertentu, pengukuran dilakukan sebelum 
dan sesudah perlakuan diberikan, dan 
pengaruh perlakuan diukur dari perbedaan 
antara pengukuran awal (O1) dan 
pengukuran akhir (O2). Rancangan 









Populasi dalam penelitian ini seluruh 
siswa SMA Negeri 1 Batu Ampar. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik purposive sampling dan diperoleh 
sampel penelitian dengan jumlah 34 
siswa. Alat pengumpulan data yang 
O1                X           O2 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 
diagnostik. Tes diagnostik yang 
digunakan berupa tes tertulis dalam 
bentuk soal pilihan ganda tanpa alasan. 
Tes ini terdiri atas 9 soal dengan 1 konsep 
terdiri dari 3 indikator soal. Setiap soal 
terdiri dari 3 pilihan jawaban. Penyusunan 
pretest dan posttest dibuat sama hanya 
berbeda pada penomoran soal 
Instrumen penelitian divalidasi oleh 
satu orang dosen Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN dan satu orang guru Fisika SMA 
Negeri 1 Batu Ampar. Berdasarkan hasil 
validasi diperoleh rata-rata  skor 4 
(tergolong tinggi) dan validasi soal pretest 
dan posttest dengan rata-rata skor 4 
(tergolong tinggi). 
Dari perhitungan dan analisis data uji 
coba soal diperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0,416 sehingga termasuk dalam 
kategori sedang. Adapun prosedur 




Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
melakukan prariset di SMA Negeri 1 Batu 
Ampar; (2) mempersiapkan perangkat 
pembelajaran, yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Remediasi (RPRR) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS); (3) 
mempersiapkan instrumen pengumpul 
data berupa tes diagnostik pretest dan 
posttest; (4) melakukan validasi 
instrumen; (5) melakukan perbaikan 
instrumen pembelajaran berdasarkan hasil 
validasi; (6) melakukan uji reliabilitas 
instrumen di sekolah yang memiliki 
kriteria akreditasi dan kurikulum yang 
mirip dengan sekolah penelitian; (7) 
menganalisis data hasil reliabilitas 
instrumen; (8) merevisi instrumen 






Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pretest; (2) memberikan 
kegiatan remediasi dengan metode P&E 
berbantuan alat peraga; (3) memberikan 
posttest pada siswa setelah kegiatan 




Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
mengolah data hasil pretest dan posttest; 
(2) menguji hipotesis penelitian 
berdasarkan olahan data yang telah 
dikumpulkan dan dianalisis; (3) 
mendeskripsikan hasil uji hipotesis serta 
menarik kesimpulan hasil penelitian; (4) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Batu Ampar dengan 
menggunakan metode P&E untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa tentang 
fluida dinamis. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive 
sampling dengan jumlah 34 siswa. Semua 
populasi dalam penelitian ini sebelumnya 
telah mempelajari fluida dinamis. 
Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi, perubahan 
konseptual siswa dan DQM dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa SMA 
Negeri 1 Batu Ampar tentang fluida 
dinamis. 
Hasil analisis jawaban siswa pada 
pretest dan posttest secara ringkas dapat 










Tabel 1. Distribusi Persentase Siswa yang Miskonsepsi 
Indikator 
Pretest Posttest 
No Soal ∑ Mis % Mis No Soal ∑ Mis % Mis 
Menjelaskan hubungan antara 
luas penampang dengan kelajuan 
alir fluida. 
1 
34 100 % 
5 
20 58,82 % 2 9 
3 6 
Menjelaskan hubungan antara 
luas penampang dengan tekanan 
fluida. 
4 
34 100 % 
8 
18 52,94 % 5 3 
6 2 
Menjelaskan hubungan antara 
kedalaman dan ketinggian 
terhadap jarak pancar fluida 
7 
34 100 % 
1 
16 47,06 % 8 4 
9 7 
 
Total 102 Total 54 




Rata-rata persentase jumlah siswa 
yang miskonsepsi pada tiga indikator 
tersebut mencapai 100%. Setelah 
diberikan remediasi terjadi penurunan 
jumlah siswa pada setiap indikator. Rata-
rata persentase jumlah siswa yang 
miskopsepsi turun menjadi 52,94%. 
Dengan kata lain, terdapat selisih 
persentase miskonsepsi sebesar 47,06% 
antara sebelum dan sesudah diberikan 
kegiatan remediasi.  
1. Persentase penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi 
Jumlah siswa yang miskonsepsi 
mengalami penurunan pada semua 
indikator setelah dilakukan kegiatan 
remediasi menggunakan metode P&E. 
Penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi secara rinci disajikan pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Persentase Penurunan Jumlah Siswa yang Miskonsepsi 
 
Indikator 





hubungan antara luas 
penampang dengan 
kelajuan alir fluida. 
34 20 14 41,18 % 
Menjelaskan 
hubungan antara luas 
penampang dengan 
tekanan fluida. 





jarak pancar fluida 
34 16 18 52,94 % 
Total 48 - 
Rata-rata - 47,06 % 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan jumlah penurunan miskonsepsi 
pada ketiga indikator. Ditinjau dari segi 
kuantitas, penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi terbesar terjadi pada 
indikator III yaitu sebanyak 18 siswa. 
Pada indikator I sebanyak 14 siswa, dan 
pada indikator II sebanyak 16 siswa. 
Namun dari segi persentase, penurunan 
jumlah jumlah siswa yang miskonsepsi 
terbesar terjadi pada indikator III dengan 
persentase 52,94%. Persentase penurunan 
jumlah siswa yang miskonsepsi ada 
indikator I sebesar 41,18% dan pada 
indikator II sebesar 47,06%. Dengan 
demikian total penurunan jumlah siswa 
yang miskonsepsi setelah dilakukan 
kegiatan remediasi sebanyak 48 atau 
dengan persentase penurunan sebesar 
47,06%. 
2. Signifikansi perubahan 
konseptual siswa 
Hasil analisis jawaban siswa pada 
pretest dan posttest yang berupa data 
frekuensi miskonsepsi dan frekuensi tidak 
miskonsepsi dianalisis lagi lebih lanjut 
secara statistik untuk menentukan 
signifikansi perubahan konseptual siswa. 
Analisis statistik dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan uji McNemar. 
Uji statistik McNemar berdasarkan 
beberapa asumsi, yaitu: data yang diuji 
berskala nominal (miskonsepsi dan tidak 
miskonsepsi), sampel data saling 
berhubungan (hasil pretest dan posttest 
pada satu group), dan bertujuan untuk 
melihat perubahan sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. Rekapitulasi hasil 
perhitungan uji Mc Nemar disajikan pada 
Tabel 3. 
  
3. Efektivitas Remediasi dengan metode 
Interactive P&E berbantuan alat 
peraga 
Dalam penurunan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi diinterpretasikan 
berdasarkan harga Decreasing Quantity 
Students that Misconception (DQM) 
seperti ditunjukkan pada Tabel 4.  
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh 
tingkat efektivitas kegiatan remediasi 
Tabel 3. Signifikansi Perubahan Konseptual Siswa 
 
Indikator 



























 16  0 18 0 14,06 
 
 





















  Signifikan - 




untuk konsep I (41,18%), konsep II 
(47,06%), dan konsep III (52,94%). 
Secara keseluruhan efektivitas kegiatan 
remediasi sebesar 47,06%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penurunan 
persentase siswa yang miskonsepsi  cukup 
besar.
 
Tabel 4. Efektivitas Remediasi 
Konsep Jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
    No %No   Nt  %Nt   DQM 
Semakin besar luas 
penampang, maka semakin 











Semakin besar kelajuan 












Semakin dekat posisi 
lobang kebocoran dengan 
permukaan atas fluida 
dalam tangki maka semakin 















Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 1 Batu Ampar pada buan 
maret 2018. Sejumlah 34 siswa kelas XI 
IPA yang sebelumnya sudah mempelajari 
materi fluida dinamis dipilih dengan  
teknik purposive sampling untuk 
berpatisipasi dalam penelitian ini. 
Penelitian  dilaksanakan dalam rentang 
waktu kurang dari satu bulan yang terdiri 
dari 4 kali  
pertemuan. Pada pertemuan pertama 
siswa diberikan pretest untuk mengetahui 
jumlah siswa yang miskonsepsi pada 
materi fluida dinamis. Setelah itu pada 
pertemuan kedua dan ketiga dilakukan 
kegiatan remediasi menggunakan metode 
interactive P&E berbantuan alat peraga. 
Pada pertemuan keempat diberikan 
posttest untuk mengetahui penurunan  
jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi setelah diberikan remediasi. 
Soal pretest dan posttest yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk 
tes diagnostik tanpa alasan berjumlah 9 
soal yang mewakili tiga konsep yaitu: 
hubungan luas penampang dengan 
kelajuan fluida (Konsep I); hubungan luas 




hubungan kedalaman dan ketinggian 
dengan jarak pancar fluida (Konsep III).  
Jawaban siswa kemudian dievaluasi 
berdasarkan konsistensi dalam menjawab 
3 butir soal tiap konsep untuk 
menggolongkan status jawaban siswa ke 
dalam miskonsepsi atau tidak 
miskonsepsi. 
Persentase penurunan jumlah siswa 
yang miskonsepi terbesar terjadi pada 
indikator ketiga yang mencapai 52,94% 
dengan jumlah siswa yang miskonsepsi 
sebelum diberikan remediasi yaitu 100% 
dan setelah diberikan remediasi menjadi 
47,06%. Persentase penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi pada konsep 
kedua mencapai 47,06% dengan jumlah 
siswa yang miskonsepsi sebelum 
diberikan remediasi yaitu 100% dan 
setelah dilakukan remediasi menjadi 
52,94%. Persentase penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi pada konsep 
pertama mencapai 41,18% dengan jumlah 
siswa yang miskonsepsi sebelum 
diberikan remediasi yaitu 100% dan 
setelah remediasi menjadi 58,82%. 
Sebelum diberikan remediasi, sebagian 
besar siswa masih mengalami 
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miskonsepsi meskipun telah mempelajari 
materi ini sebelumnya. Secara 
keseluruhan, pada pretest ditemukan 
sebanyak 102 miskonsepsi dan pada 
posttest sebanyak 54 miskonsepsi. 
Pada indikator pertama diperoleh 
hasil yang signifikan dengan besar 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 
12,07. Pada indikator kedua, besar 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  juga lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 
sebesar 14,06 dan pada indikator ketiga 
besar 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 
sebesar 16,05. Pada semua indikator besar 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 46,02. 
Hasil ini menandakan bahwa telah 
terjadi perubahan konseptual siswa secara 
signifikan pada materi fluida dinamis 
setelah diberikan kegiatan remediasi 
menggunakan metode interactive P&E 
berbantuan alat peraga. 
Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh harga DQM sebesar 47,06%. 
Secara kualitatif hasil ini menunjukkan 
bahwa metode interactive P&E 
berbantuan alat peraga efektif (kategori 
sedang) dalam meremediasi miskonsepsi 
siswa pada materi fluida dinamis. 
Sehingga penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai alternatif kegiatan 
remediasi untuk mengatasi miskonsepsi 
pada materi fluida dinamis. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode interactive P&E berbantuan alat 
peraga efektif dengan kategori sedang 
dalam menurunkan jumlah siswa yang 
miskonsepsi pada materi fluida dinamis di 
SMA Negeri 1 Batu Ampar. 
Secara khusus hasil penelitian 
dapat disimpulkan (1) persentase 
penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi setelah dilakukan remediasi 
menggunakan metode interactive P&E 
berbantuan alat peraga pada indikator I 
sebesar 41,18%; pada indikator II 47,06% 
dan pada indikator III sebesar 52,94% 
sehingga rata-rata penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi dari semua 
indikator sebesar 47,06%; (2) pada 
indikator I besar 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  yaitu 12,07; pada 
indikator II besar 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 14,06  
dan pada indikator III besar 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
sebesar 16,05 dan pada semua indikator 
besar 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 46,02. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi perubahan 
konseptual pada semua indikator yang 
diteliti; (3) efektivitas penggunaan metode 
interactive P&E berbantuan alat peraga 
dalam menurunkan jumlah miskonsepsi 
miskonsepsi siswa pada materi fluida 




Sehubungan dengan hasil penelitian 
ini, dapat disarankan kepada pihak-pihak 
terkait sebagai masukan dan bahan 
pertimbangan, antara lain: (1) Guru, Guru 
perlu menggali bentuk-bentuk 
miskonsepsi siswa pada materi fluida 
dinamis dan metode interactive P&E 
berbantuan alat peraga dapat dijadikan 
alternatif kegiatan remediasi untuk 
mengatasi miskonsepsi siswa; (2) peneliti 
Selanjutnya, tes diagnostik sebaiknya 
disertai dengan wawancara agar penyebab 
miskonsepsi siswa dapat diketahui dan 
sebaiknya diberikan kelas pembanding 
lain yang hanya diberikan  metode 
interactive P&E berbantuan alat peraga 
saja, sehingga pengaruh dari metode 
interactive P&E dan alat peraga secara 
terpisah dapat diketahui, serta sebelum 
melakukan remediasi miskonsepsi siswa, 
sebaiknya menggali penyebab siswa 
mengalami miskonsepsi. Dengan 
mengetahui penyebab siswa mengalami 
miskonsepsi, maka akan membantu 
peneliti selanjutnya untuk menentukan 
cara penugasan masalah yang tepat dalam 
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